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ABSTRAK

Agama Buddha bersifat antroposentris (berpusat kepada manusia) sedangkan
Katolik mengajarkan adanya Ketuhanan. Kedua agama tersebut mempunyai ajaran
berbeda, namun keduanya sama-sama mempunyai tradisi monastik. Dimana para rahib
(Budddha Theravada yaitu bhikkhu-bhikkhuni dan Katolik dijalankan oleh bruder-suster
dan Imam Gereja) mempunyai syarat sebagai kaul atau sumpah hidup selibat. Selibat
adalah sebuah keadaan hidup tanpa pernikahan, yang dilakukan untuk alasan agama atau
spiritual. Fokus penelitian ini adalah pada pendeskripsian dan penganalisaan tentang
fenomena hidup selibat dan ditujukan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan antara
ajaran selibat dalam agama Buddha Theravada dan Katolik Roma. Sehingga, dengan
penelitian ini diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang jelas mengenai ajaran selibat
diantara kedua agama tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), selain berasal dari
buku, jurnal, majalah, internet yang relevean dengan obyek penelitian, wawancara juga
menjadi alternatif pengumpulan data. Untuk mengupas ajaran selibat dalam agama
Buddha Theravada dan Katolik Roma ini digunakan pendekatan analisis fenomenologi
dan komparatif. Adapun analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif analitik
untuk menguraikan dan menafsirkan data yang berhasil dikumpulkan dan kemudian
ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa walaupun perjumpaan agama Buddha dan
Kristen sudah bertemu sejak abad ke 2 M dan banyak fenomena dalam Kristen yang
terpengaruh oleh Buddha, namun secara historis ajaran selibat dalam tradisi monastik
Katolik Roma bukanlah dari Buddha yang berasal dari India Kuno melainkan berasal dari
gnostik Yunani. Hukum perkembangan selibat dalam Katolik Roma berubah-ubah dari
abad ke abad dikarenakan karena selibat Katolik Roma bukanlah hukum ilahi melainkan
sebuah nasihat Injil sedangkan dalam Buddha Theravada tidak ada perubahan hukum
karena merupakan aturan moral Pattimokkha yang diberikan langsung dari Buddha
Siddharta Gautama, untuk mereka yang ingin mencapai Nibbana. Kehidupan selibater
mempunyai pengaruh dalam masyarakat dengan lebih intensif dan mempunyai banyak
waktu untuk melayani umatnya dengan hidup tidak menikah. Menjadi selibater bukan
menjadi jaminan akan kesucian dan kualitas keimanannya, selibat dipandang lebih dari

sebuah panggilan jiwa untuk mencapai jalan spiritual.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama adalah ekspresi simbolik yang bermacam-macam dan juga
merupakan respon seseorang terhadap sesuatu yang dipahami sebagai nilai
yang tidak terbatas. Ekspresi simbolik merupakan karakteristik utama dalam
memahami makna agama. Agama dalam pengertian C.Y. Glock dan R. Stark
adalah sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku
yang terlembagakan, yang semuanya berpusat pada persoalan-persoalan yang
dihayati sebagai yang paling maknawi (ultimate meaning).*

Agama merupakan fenomena yang begitu kompleks dan beragam.
Dalam berbagai agama ada segolongan umat yang merasa belum puas dengan
pendekatan diri kepada Tuhannya melalui ibadat saja ataupun hanya dengan
melaksanakan ajaran yang telah ditetapkan oleh agamanya masing-masing,
sehingga di dalam setiap umat beragama yang terdapat dalam berbagai
golongan tersebut, terdapat segolongan umat yang menempuh cara hidup
berbeda dengan yang ditempuh oleh manusia beragama pada umumnya.

Perjumpaan agama Buddha dan Kristen yang pertama diperkirakan
sudah terjadi pada abad ke-2. Raja Asoka mengirim misionaris Buddha

sampai ke Alexandria yang dikuasai oleh Romawi. Kota tersebut merupakan

! Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami, Solusi Islam atas

Problem-Problem Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 76.



pusat kebudayaan tempat Barat dan Timur bertemu. Terdapat sejumlah
fenomena dalam agama Kristen yang dianggap terpengaruh oleh agama
Buddha seperti praktik-praktik meditasi, vegetarian, sikap tanpa kekerasan
mempengaruhi kehidupan beragama di Barat.”

Ajaran agama Buddha bersifat antroposentris (berpusat kepada
manusia), dengan melihat ke dalam untuk mencapai kebijaksanaan dan
kesempuranaan. Konsep ini berbeda dengan Katolik yang mengajarkan
adanya Tuhan. Kedua agama tersebut walaupun berbeda konsep, keduanya
sama-sama mempunyai tradisi monastik yang dijalankan rahibnya dengan
tujuan dan cita-cita sesuai dengan keyakinan masing-masing.

Kehidupan para rahib tidak seragam, ada berbagai bentuk kerahiban.
Dimulai dari rahib yang hidup bersama dalam suatu biara (ashram), ada yang
berkeliaran tanpa tempat teduh yang tetap, ada yang bertapa sendirian di
tempat yang amat terpencil, entah di gunung, hutan, dan ada yang melakukan
karya Kkaritatif. Kehidupan monastik, baik di kalangan Buddha Theravada dan
Katolik Roma maupun di kalangan agama-agama lain adalah majemuk.’
Umumnya para rahib dimanapun memilih suatu cara hidup yang menyimpang
dari cara hidup yang lazim. Para rahib tersebut tidak menikah, tidak

membangun keluarga, tidak menimbun harta dan tidak mempunyai ambisi

2 Krishnanda Wijaya Mukti, Wacana Buddha Dharma (Jakarta: Sangha Agung Indonesia,
2003), him. 157.

® Frans Harjawiyata, Hidup Monastik dan Penghaytan Liturgi, Seri Puskat, No. 202
(Yogyakarta: PUSKAT, 1974), him. 7-8.



dalam kehidupan masyarakat. Banyak rahib hidup sederhana, miskin dan
bertapa keras.

Hidup membiara dalam sangha Buddha Theravada dan ordo Katolik
Roma terdapat bentuk kehidupan selibat yang harus dihayati sebagai kaul
atau sumpah bagi para rahibnya. Pada dasarnya hidup selibat bertentangan
dengan kodrat manusia sebagai makhluk yang berseksualitas dan diciptakan
untuk berpasang-pasangan antara laki-laki dan perempuan, namun dalam
hidup selibat para rahib memiliki nilai-nilai religius dan spiritual yang dalam.
Karena itulah, maka hidup selibat masih dipertahankan sebagai suatu
kewajiban dan ungkapan iman bagi para rahib pada umumnya.

Seseorang dalam keadaan hidup membujang atau tidak menikah, tidak
peduli apakah membujangnya tersebut karena belum menikah atau memang
tidak ingin menikah. Kemudian apakah tidak menikahnya itu karena suatu
kelainan pada diri seseorang sehingga tidak memungkinkan untuk menempuh
hidup berkeluarga atau tidak menikah karena tidak pernah berkesempatan
dipinang orang atau sekadar hanya ingin membebaskan diri dari segala
macam tuntutan dan rasa tanggung jawab di dalam keluarga dan lain
sebagainya, maka orang-orang tersebut tidak dapat dikategorikan berselibat
karena selibat itu hanya merupakan suatu kaul atau janji untuk tidak menikah
terutama bagi orang-orang yang saleh dan taat beragama, sehingga tidak
merupakan keharusan yang mesti dipikul sebagai beban untuk suatu

pengerjaan yang konkrit.



Selibat adalah sebuah keadaan hidup tanpa pernikahan, yang dilakukan
untuk alasan agama atau spiritual.* Selibat merupakan sebuah pilihan hidup
yang bersumber dari suatu pandangan atau pemikiran tertentu yang
memutuskan sang pribadi untuk memilih hidup tanpa menikah. Rohaniawan
dari agama-agama lain seperti penganut paham mistik dan sufi juga
melakukan selibat. Pilihan hidup ini, meskipun bebas dianut oleh siapa saja,
sebagian besar dilakukan oleh kaum rohaniwan dari agama Buddha
(Theravada) dan agama Kristen (terutama Katolik Roma).”

Dalam agama Buddha Theravada, selibat bagian dalam Pabbajita yaitu
orang yang telah meninggalkan keduniawiaan, kehidupan rumah tangga dan
menjalani hidup suci.® Pada awal Buddhisme, nama tersebut untuk orang
yang telah bergabung dengan Shangga.” Seorang bhikkhu diharuskan
meninggalkan kehidupan rumah tangga,® berawal ketika Panggeran Siddharta
Gautama telah memasuki hidup religius, ia melepaskan ikatan suku
keluarganya, melepaskan banyak uang dan emas, dan meninggalkan hidup

berumah tangga dan memasuki hidup beratapkan langit.’

* John Bowker, The Oxford Dictionary Of World Religions (New York: Oxford University

Press, 1997), him. 723.

38.

> “Selibat Katolik” dalam www. wikipedia.com, diakses tanggal 1 Maret 2013.
® Teja S. M. Rashid, Sila dan Vinaya (Jakarta: Buddhis Bodhi, 1997), him. 23-24.
” John Bowker, The Oxford Dictionary Of World Religions, him. 723.

8 Sasanasena Seng hansen, lkhtisar Ajaran Buddha (Yogyakarta: Vidyasena, 2008), him.

® Huston Smith, Agama-Agama Manusia terj. Saafroedin Bahar (Jakarta: Yayasan Obor

Indonesia, 2001), him. 118.
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Menurut iman kepercayaan Katolik Roma dalam proses penjelmaan,
Allah yang sungguh suci dan spiritual, telah menjadi nyata dan menjadi
bertubuh real dalam diri Yesus sang manusia. Yang suci itu telah menjadi
bertubuh dalam diri Yesus. Oleh karena Yesus sang manusia itu adalah
manusia penuh yang berseksualitas, dapat dikatakan bahwa yang spiritual itu
telah menyatu dalam diri Yesus yang berseksualitas. Dalam diri Yesus,
spiritualitas dan seksualitas menjadi satu, menjadi terkait dan menjadi saling
menguatkan untuk mewujudkan diri sebagai manusia yang penuh. Dalam diri
Yesus, yang spiritual menyatu dengan yang seksual. Dalam diri Yesus, ada
integrasi yang seimbang antara spiritualitas dan seksualitas.'®

Pada dasarnya semua imam di seluruh Gereja sebenarnya menikah,
kecuali Imam-imam dalam Gereja Katolik Roma. Ide bahwa para imam tidak
seharusnya menikah dalam Gereja Katolik Roma lahir dari tradisi monastik
(tradisi hidup membiara). Dalam tradisi monastik, baik pria maupun wanita,
hidup dalam komunitas (biara) ataupun menyendiri sebagai eremit (pertapa di
padang gurun) untuk meniru Yesus yang hidup selibat. Mereka secara utuh
dan sebebas-bebasnya melayani Allah.™

Penulis tertarik mengangkat ajaran selibat dalam agama Buddha
Theravada dan Katolik Roma dan mengkomparatifkannya karena ingin
mengetahui fenomena hidup selibat dalam kedua agama tersebut. Penulis

mengkomparatifkan ajaran selibat dalam agama Buddha Theravada dan

19" paul Suparno, Seksualitas Kaum Berjubah (Yogyakarta: Kanisius, 2007), him. 45.

Y'Y Dwi Kristanto, “Selibat bagi Imam Bukanlah Dogma”, Rohani No.01, Th 57, Januari
2010.



Katolik Roma, tidak dalam agama lainnya karena dalam agama Buddha
Theravada dan Katolik Roma terdapat komunitas rahib (biara) yang tinggal
bersama menjalani hidup selibat yang disebut dengan senobit, dimana dalam
agama Buddha disebut sangha dan dalam Katolik disebut ordo atau
konggregasi, sedangkan dalam agama lain, para rahib menjalankan selibat

dengan menyendiri (eremit).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas di atas, inti
permasalahan yang ingin diteliti dan dicari jawabannya melalui penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tradisi monastik dalam agama Buddha Theravada dan Katolik
Roma?
2. Bagaimana selibat dalam agama Buddha Theravada dan Katolik Roma?
3. Apa saja persamaan dan perbedaan selibat dalam agama Buddha

Theravada dan Katolik Roma?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mencari jawaban atas persoalan-persoalan yang diajukan dalam rumusan

masalah di atas yaitu:



1. Untuk mengetahui tradisi monastik dalam agama Buddha Theravada
dan Katolik Roma.
2. Untuk mengetahui selibat dalam agama Buddha Theravada dan Katolik
Roma.
3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan selibat dalam agama
Buddha Theravada dan Katolik Roma.
2. Kegunaan
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan wacana
ilmu keagamaaan, khususnya ilmu perbandingan agama dan lebih spesifik
lagi penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui gambaran ajaran selibat
dalam tradisi agama Buddha Theravada dan Katolik Roma. Secara praktis,
sebagai sebuah landasan dan epistemologis, penelitian ini tentunya
diharapkan mampu memberikan sumbangan yang berharga dalam
kaitannya dengan pembentukan sebuah masyarakat yang demokratis dalam
beragama. Selain itu, diharapkan dapat memperkaya khazanah
kepustakaan yang berkenaan dengan wacana keagamaan, khususnya

kehidupan beragama ditengah-tengah pluralitas keyakinan.

D. Tinjauan Pustaka
Terdapat beberapa buku dan hasil penelitian telah dilakukan yang
membahas mengenai selibat. Penelitian tentang selibat dalam agama Buddha

Theravada ditulis oleh Waluyo® dengan judul Hidup Selibat Pada Usia

12 Dosen Sekolah Tinggi Agama Buddha Negeri Sriwijaya, Tangerang, Banten.



Muda: Studi Kasus Kehidupan Samanera di Vihara Mendut Magelang,
membahas bagaimana latar belakang kehidupan samanera sebelum menjadi
bhikkhu di Vihara Mendut Magelang.

Skripsi tentang selibat dalam agama Katolik sebelumnya telah dibahas
oleh Muhammad Mudhirun**dalam skripsinya “Tinjauan Terhadap Selibat
Didalam Agama Katolik”, skripsi dengan pendekatan fenomenologi agama
ini mengklasifikasikan hukum selibat menjadi dua yaitu selibat mutlak
sepenuhnya dikenakan kepada bujangan yang belum menikah kemudian
menerima tahbisan imam dan selibat mutlak tetapi tidak sepenuhnya bagi
orang yang terlanjur menikah sebelum ditahbisan menjadi imam kemudian
ditahbisan menjadi imam, baik dalam keadaan istrinya masih hidup atau
sudah meninggal.

Desy Hesti Pratiwi'* dalam skripsi yang berjudul Konsep Nafsu dalam
Perspektif Imam Gereja Katolik (Studi Kasus Para Imam dalam Menjalani
Hidup Selibat di Novisiat Santo Stanlislaus Girisonta Ungaran Semarang),
skripsi dengan pendekatan psikologi ini membahas tentang konsep nafsu
menurut pandangan imam dan beberapa implikasi konsep nafsu menurut
pandangan imam dalam kehidupannya.

Penelaahan penulis terhadap referensi khusus atau setidaknya mengulas

secara panjang lebar tentang selibat dalam Buddha Theravada sangat sedikit.

13 Mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 1984,

¥4 Mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin, IAIN Walisongo
Semarang, 2010.



Namun penulis menemukan beberapa tulisan dalam bentuk buku yang
membahas tentang selibat Buddha Theravada, diantaranya adalah Teologi
Seksual karya Geoffrey Parrinder tentang Penolakan Buddha menjelaskan
Buddha mengembangkan kehidupan selibat, tetapi dengan penekanan
terhadap komunitas bhikkhu. Penolakan Buddha terhadap hubungan seksual
akan menimbulkan cinta yang akan mengalihkan bhikkhu tidak hanya dari
sumpahnya, tetapi juga dari pencarian kebebasan.

Willy Yandi Wijaya dalam buku Seksualitas dalam Buddhisme
menjelaskan ajaran Buddha melihat homoseksualitas sebagai sesuatu yang
wajar yang tidak bisa disalahkan dan dibenarkan. Perilaku seksual seharusnya
dilakukan secara wajar entah oleh seorang homoseksual atau heteroseksual.
Buddha mengajarkan agar jangan terikat oleh nafsu seksual.

Buku-buku yang membahas tentang selibat dalam Katolik Roma telah
banyak terbit, diantaranya adalah Al Bagus Irawan, MSF dalam bukunya
yang berjudul “Seks, Selibat dan Persahabatan Sebagai Karisma.”
Membahas jika selibat bakti dipahami dan dijalani sebagai karisma, maka
diperlukan suatu penilaian kembali yang realistik dalam pengalaman
sekarang, ditengah euforia kebebasan yang cenderung kebablasan dalam
banyak aspek kehidupan, termasuk seksualitas dan persahabatan kaum
religius yang menjalaninya.

Ensiklopedi Gereja karya Adolf Heuken tentang Selibat, membahas
sejarah hukum perkembangan selibat yang berbeda-beda dari abad ke IV

sampai XX. Para Uskup yang menikah tidak bisa ditahbiskan menjadi imam.
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Namun Kkini Gereja Ritus Latin mensyaratkan status hidup tidak menikah
untuk ditahbiskan menjadi imam.

Drs. H. Van Der Looy dalam bukunya yang berjudul Selibat Para
Imam dijelaskan bahwa dalam buku ini Gereja Katolik meyakinkan bahwa
selibat merupakan bentuk hidup yang paling cocok bagi Imam-imamnya.
sehingga ia mempertahankannya. Namun, dipihak lain Gereja juga menyadari
tidak sedikit keberatan yang diajukan orang yang dengan sungguh-sungguh
menentang selibat.

Dalam bukunya Paul Suparno, SJ yang berjudul Seksualitas Kaum
Berjubah membahas persoalan yang muncul dalam ungkapan seksual kaum
selibat, bagaimana orang berusaha mengatasi dorongan seksual yang muncul
dalam diri mereka dan mengembangkan integrasi seimbang antara seksualitas
dengan spiritualitas sehingga dapat hidup membiara dalam pangilan Tuhan
secara gembira dan bahagia.

Karya Sr. Joyce Ridick SSC, Ph.D., yang berjudul “ Kaul: harta
melimpah dalam bejana tanah liat ” di jelaskan bahwa kaul selibat sebagai
penyucian hidup. Kebersatuan tubuh, emosi-emosi, akal budi dan jiwa dalam
upaya mencapai kesucian yang sehat dan tulus murni. Dengan kenyataan
hidup religius dan mengalami kepenuhan hidup kasih yang bertanggung
jawab kepada Allah dan pelayanan kepada sesamanya.

Karya J. Darminta, SJ yang berjudul “Menghayati Kaul Kemurnian
dalam Kemanusiaan” menjelaskan bahwa selibat demi kerajaan Allah berarti

orang memilih tidak menikah dan membangun keluarga demi nilai-nilai
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kerajaan Allah yang diperjuangkan untuk dihayati dan diwujudkan di dalam
tata kehidupan masyarakat.

Dalam bukunya Deshi Ramadhani, SJ yang berjudul Lihatlah Tubuhku,
Membebaskan Seks Bersama Yohanes Paulus Il menjelaskan hidup selibat
dikaitkan erat oleh Yohanes Paulus Il dengan penebusan tubuh pada saat
kebangkitan. Dengan mengerti tubuh secara serius dan utuh seluruh
kenyataan tubuh manusia, maka akan sungguh memahami siapa dan
bagaimana sebenarnya tubuh ini.

Artikel Fr. Al. Atapang, SVD berjudul Selibat dan Ingkar Diri:
Dialektika Rahmat dan Kodrat membahas cinta dalam selibat adalah
anugerah tapi juga buah dari penaklukan diri, harus ada usaha manusia dalam
kodratnya yang dihidupi oleh rahmat dan dengan hidup rohani adalah sarana
yang membantu.

Karya tulisan N. Utoyo, SJ yang berjudul Pecinta Selibater
menjelaskan panggilan menjadi selibater berarti diundang oleh Allah untuk
mencintai seperti Allah dengan bebas, mendalam, luas, tanpa batas dan tanpa
memiliki. Cinta ini merupakan pilihan nilai yang sangat tinggi, lebih
transenden dan universal.

Gian Guido Vecci dalam tulisannya yang berjudul Selibat bagi Imam
bukanlah Dogma menajamkan pandangan Kardinal Martini dan ingin
membangun kembali memori kolektif bahwa selibat imami adalah disiplin

bukan doktrin. Selibat merupakan suatu nilai yang pantas dihormati dan tanda
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injili, namun bukanlah alasan yang paling fundamental untuk kemudian
mewajibkan pada imam Gereja.

Adapun yang membedakan skripsi ini dengan karya tulis yang telah
disebutkan adalah: Pertama, dalam skrispsi selibat Katolik di atas masih
secara umum sedangkan penulis lebih khusus kepada Katolik Roma. Kedua,
penulis tertarik mengkomparatifkan ajaran selibat dalam agama Buddha
Theravada dan Katolik Roma karena ingin meneliti lebih jauh dan berusaha
mengungkapkan fenomena-fenomena yang ada dalam ajaran selibat dalam

kedua agama tersebut.

E. Kerangka Teori

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti ajaran adalah petunjuk
yang diberikan kepada orang supaya diketahui dan dituruti.™ Selibat berasal
dari kata latin “caelibatus” yang berarti hidup tidak menikah.'® Ada beberapa
istilah dalam teks bahasa Inggris: celebacy, continence, abstinence, yang
pertama celibacy, menunjuk pada “bentuk hidup tidak menikah” dan
marriage (hidup dalam pernikahan). Istilah yang kedua continence, secara
khusus menunjuk pada tubuh orang yang selibat. Orang yang bersangkutan
secara sadar tidak ingin menggunakan tubuhnya selama hidupnya untuk

tindak persetubuhan. Maka continence diterjemahkan sebagai ‘“hidup

> Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Widya

Karya, 2012), him. 21.

191.

16 Adolf Heuken SJ, Ensiklopedi Gereja Jilid IV (Jakarta: Cipta Loka Caraka, 1994), him.
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bertarak”. Yang ketiga abstinence, ingin secara khusus menunjuk pada tubuh
orang yang menikah, ini adalah pilihan yang diambil suami istri untuk tidak
melakukan tindak persetubuhan untuk sementara waktu karena alasan tertentu
atau disebut pantang seks. *’

Setiap kelompok agama, baik agama wahyu atau agama dunia tidaklah
tetap lepas dari bagaimana pengungkapan keagamaan diwujudkan. Untuk
mendeskripsikan ajaran selibat dalam agama Buddha Theravada dan Katolik
Roma, penulis merujuk pada teori Joachim Wach tentang tiga macam
pengalaman agama untuk memperoleh bentuk ungkapannya yaitu diwujudkan
dalam bentuk pemikiran (doctrine), perbuatan (cultus) dan persekutuan
(communion).*®

Pengalaman keagamaan dalam bentuk pemikiran dalam hal ini meliputi
dua hal yang sangat penting. Contoh terpenting dari ungkapan pemikiran
adalah simbol. Menurut Underhill, “Simbol adalah gambaran penting yang
membantu jiwa yang sedang melakukan pemujaan untuk memahami dan
mengungkapkan realitas spiritual”. Simbol-simbol yang dipergunakan oleh
manusia untuk mengungkapkan pemikiran mengenai Tuhan, sebagian diambil
dari dunia materi yang dapat didekati oleh inderanya dan sebagian diambil

dari kebiasaan-kebiasaan hidup yang disadari seperti yang diketahui dari

17 Deshi Ramadhani, Lihatlah Tubuhku, Membebaskan Seks Bersama Yohanes Paulus |1
(Yogyakarta: Kanisius, 2009), him. 135.

8 Joachim Wach, Sociology of Religion (London: University of Chicago Press, 1949),
him. 18-19.
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dirinya sendiri dan dari orang-orang lain, yaitu emosi-emosi, perbuatan-
perbuatan dan nilai-nilai manusia.*®

Cara yang kedua dalam mengungkapkan pengalaman keagamaan
melalui pemikiran adalah dengan doktrin. Doktrin mempunyai tiga macam
fungsi yang berbeda-beda yaitu penegasan dan penjelasan iman, pengaturan
kehidupan normatif dalam melakukan pemujaan dan pelayanan, dan fungsi
pertahanan iman serta penegasan hubungannya dengan ilmu pengetahuan
yang lain.?

Bentuk pengalaman keagamaan yang kedua melalui perbuatan.
Menurut Von Hugel, tingkah laku agama yang pertama adalah pemujaan. Dari
satu segi, kultus dapat dijelaskan sebagai suatu reaksi penghayatan terhadap
Realitas Tertinggi. Kedua, bentuk utama ungkapan pengalaman keagamaan
yang nyata (praktis) adalah bakti atau peribadatan dan pelayanan. Kedua-
duanya saling pengaruh mempengaruhi, apa yang difahami sebagai Realitas
Tertinggi akan disembah melalui suatu tingkah laku pemujaan dan dilayani
dalam bentuk tanggap terhadap ajakan dan kewajiban untuk masuk ke dalam
persekutuan Tuhan.?*

Perbuatan untuk peduli terhadap sesama, pelayanan terhadap
kelompoknya dan perbuatan dengan wujud pelayanan kepada seluruh

masyarakat. Bentuk pengalaman keagamaan dalam wujud perbuatan di

9 Joachim Wach, Ilmu Perbandingan Agama terj. Djamannuri (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 93-94.

20 Joachim Wach, llmu Perbandingan Agama, him. 103-104.

21 Joachim Wach, llmu Perbandingan Agama, him. 147-149.
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antaranya adalah melalui sakramen, korban, doa, etika, dan penyebaran
agama. Manusia dalam setiap perbuatan keagamaan yang berhadapan
langsung dengan Realitas Mutlak, mereka memberikan dirinya sendiri
sebagai bentuk persembahannya yang paling besar. Setiap malaksanakan
ibadah, untuk mengaplikasikan keimanannya, di situlah manusia menemukan
hakikat beragama. Manusia menemukan makna yang terkandung dalam
kehidupan beragama.

Bentuk pengalaman keagamaan yang ketiga adalah persekutuan atau
kelompok. Dalam dan melalui perbuatan keagamaan, terbentuk kelompok
keagamaan. Tidak ada agama yang tidak mengembangkan suatu bentuk
persekutuan keagamaan. Menurut Hocking “adanya kelompok merupakan
suatu perkembangan eksperimental yang berkelanjutan baik mengenai
kebenarannya maupun mengenai caranya menuangkan dalam kenyataan.”
Perbuatan-perbuatan bersama dalam ketaatan dan menjalankan peribadatan
dapat memberikan suatu kelompok kultus yang luar biasa kuatnya. Berdoa
bersama dijadikan tanda persekutuan spiritual yang terdalam, bekerja sama
dalam melaksanakan suatu persembahan khusus akan dapat menciptakan
adanya suatu persekutuan yang tetap. Suatu ikatan persaudaraan akan dapat
timbul dari pemujaan bersama yang dilakukan sejumlah orang terhadap
seorang nabi atau orang suci.?

Tiga bentuk pengalaman keagamaan yaitu dalam bentuk ekspresi

pemikiran, perbuatan dan persekutuan mempunyai hubungan yang sangat erat

22 Joachim Wach, llmu Perbandingan Agama, him. 188-198.
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satu sama lain. Pemikiran keagamaan merupakan ekspresi pengalaman
keagamaan yang bercorak teoritis dan intelektualis, sementara perbuatan
keagamaan merupakan ekspresi yang bersifat aktual dan praktis. Kedua-
duannya akan memperoleh nilai dan arti yang sebenarnya dalam konteks
ekspresi pengalaman keagamaan yang ketiga yang memiliki sifat sosial, yaitu
kelompok atau persekutuan keagamaan.?

Pemikiran dan perbuatan keagamaan memberikan arah dan
mengintegrasikan orang-orang yang memiliki pengalaman keagamaan sama.
Bersama-sama pula mereka meghimpun diri dalam masyarakat agama, tempat
mereka memelihara, mempertajam dan mengembangkan pengalaman
keagamaan mereka. Ketiga pengalaman inilah akan terbentuk suatu
komunitas yang mempunyai misi dan visi yang sama untuk mencapai tujuan
yang sama. Adanya kelompok dalam masyarakat adalah merupakan suatu
pembenaran dan perkembangan eksperimental yang berkelanjutan baik
mengenai kebenarannya ataupun mengenai caranya menuangkan dalam
kenyataan.*

Teori Joachim Wach tentang tiga macam ungkapan pengalaman agama
yang diwujudkan dalam bentuk pemikiran, perbuatan dan persekutuan,
penulis terapkan dalam penelitian ini. Pemikiran melaui simbol dan doktrin,
bahwa dalam agama Buddha Theravada dan Katolik Roma masing-masing

mempunyai ajaran selibat. Perbuatan juga dapat digunakan untuk melihat

2 Joachim Wach, llmu Perbandingan Agama , him. 185.

2 Joachim Wach, llmu Perbandingan Agama, him.188.
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tingkah laku yang harus dilakukan dalam menjalani hidup selibat. Sedangkan
persekutuan, bahwa ada komunitas bersama yang menjalankan hidup selibat
dimana dalam Buddha Theravada adalah Sangha sedangkan Katolik Roma

adalah Ordo atau Konggregasi.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk kepustakaan (library research), dengan
mengadakan penelusuran dan inventarisasi data-data yang bersumber dari
literatur yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti guna
mendapatkan asas-asas dan konsep yang menjadi obyek penelitian.®
Sumber-sumber kepustakaan berasal dari buku, ensiklopedi, jurnal,
majalah, serta literatur-literatur lain yang menunjang obyek penelitian,
sehingga lebih sebagai penelitian dokumentar (dokumentary research).
2. Teknik Pengumpulan Data
Karena penelitian ini merupakan penelitian pustaka, maka data
diupayakan berkaitan dengan fokus kajian, baik yang berupa data primer
maupun sekunder, yakni:
a. Data Primer (Primery Resource)
Data primer adalah buku-buku atau literatur yang menjadi

referensi utama dalam penelitian ini. Adapun literatur pokok yang

% Kartini kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996),
him. 33.
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menjadi acuan dalam penelitian ini, dalam Buddha Theravada
diantaranya; 227 Sila Kebikhuan oleh Prince Vajirananavarorasa, Teja
S.M. Rashid dalam Sila dan Vinaya, dan karya Geoffrey Parrinder
dalam Teologi Seksual. Sedangkan data primer untuk tema selibat
dalam Katolik Roma diantaranya; karya Adolf Heuken yang berjudul
Ensiklopedi Gereja, karya Al Bagus Irawan dalam Seks, Selibat, dan
Persahaban sebagai Karisma, dan Paul Suparno dengan judul buku
Seksualitas Kaum Berjubah. Buku-buku tersebut yang menjadi
pijakan utama dan menjadi sumber primer dalam penelitian ini.
b. Data Sekunder (Secondary Resource)

Data sekunder adalah bahan rujukan kepustakaan yang menjadi
pendukung dalam penelitian ini, yang diambil dari buku-buku dan
karya-karya ilmiah lainya, baik berupa majalah, artikel, koran, atau
informasi-informasi tertulis dari berbagai bentuk yang berkaitan
dengan ajaran selibat dalam agama Buddha Theravada dan Katolik
Roma. Sumber sekunder ini difungsikan untuk menambah perspektif
dan untuk mempertajam analisis terhadap tema yang menjadi fokus
penelitian ini. Selain itu, penulis juga mengumpulkan data melalui
wawancara dari tokoh agama yang bersangkutan, seperti wawancara
kepada Bhikkhu dan Samanera tentang selibat dalam agama Buddha
Theravada dan Pastor tentang selibat dalam agama Katolik Roma.

3. Analisis Data
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Setelah data terkumpul, maka penulis mengolah data-data dengan
menggunakan metode deskriptif analitik, yaitu suatu penelitian yang
meneliti proses pengumpulan data, penyusunan dan penjelasan atas
data, artinya data yang terkumpul kemudian dianalisa. Metode
deskriptif analitik bertujuan untuk mendeskripsikan apa yang saat ini
berlaku atau dengan istilah lain, metode deskriptif analitik berfungsi
untuk memperoleh informasi-informasi mengenai situasi dan kondisi
yang sebenarnya dan pada akhirnya dianalisa secara mendalam.?

Apabila dilihat dari metode analitiknya merupakan penelitian
yang bersifat kualitatif. Dalam meneliti atau mengkaji skrispi ini,
penulis menggunakan metode, sebagaimana berikut:

a. Pendekatan Fenomenologi. Fenomenologi yang dimaksud adalah
pengamatan terhadap kehidupan dan kebiasaan keagamaan manusia
ketika mengungkapkan sikap-sikap keagamaannya dalam tindakan-
tindakan seperti doa, ritual-ritual, konsep-konsep religiusnya
sebagaimana termuat dalam simbol, kepercayaan terhadap yang suci
dan sebagainya.?’” Dalam penelitian ini, penulis ingin mengamati
ajaran selibat dalam agama Buddha Theravada dan Katolik Roma.
Fenomenologi agama tidak bermaksud membandingkan agama-
agama sebagai satuan-satuan besar, melainkan menarik fakta dan

fenomena yang sama yang dijumpainya dalam agama-agama yang

% Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah (Bandung: Tarsito, 1994), him. 140.

27 Mariasusai Dhavamoni, Fenomenologi Agama terj. Kelompok Studi Agama Driyarkara
(Yogyakarta: Kanisius 1995), him. 21.
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berlainan, mengumpulkan dan mempelajarinya perkelompok dengan
tujuan memperoleh suatu pandangan yang lebih dalam dan seksama,
sebab lewat pertimbangan bersama dalam suatu kelompok, data
tersebut akan memperjelas satu sama lain.?

b. Studi komparatif, yaitu studi tentang model-model yang berbeda dari
kelompok-kelompok fenomena untuk menentukan secara analitis
faktor-faktor yang membawa kepada persamaan dan perbedaan
dalam pola-pola yang khas dari tingkah laku.?® Metode ini sering
memberikan wawasan yang lebih dalam dan lebih tepat tentang data
tersebut daripada pertimbangan atas masing-masing data secara
terpisah, karena sebagai kelompok, data-data tersebut saling

menerangkan satu sama lain.*

G. Sistematika Pembahasan
Untuk  memperoleh gambaran secara menyeluruh  terhadap
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan garis
besar pembahasan dalam penelitian ini. Dengan demikian hasil akhir

penelitian ini akan disajikan sebagai berikut:

%8 Mariasusai Dhavamoni, Fenomenologi Agama, him. 26.
% Mariasusai Dhavamoni, Fenomenologi Agama, him. 39.

%0 Mariasusai Dhavamoni, Fenomenologi Agama, him. 40.
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Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka,
kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang tradisi monastik dalam agama Buddha
Theravada dan Katolik Roma yang tersusun dari pengertian monastik,
monastik dalam agama Buddha Theravada dan Katolik Roma, karakteristik
rahib dalam agama Buddha Theravada dan Katolik Roma dan askese: jalan
mencapai cita-cita.

Bab ketiga, membahas tentang selibat dalam agama Buddha Theravada
dan Katolik Roma yang tersusun dari sejarah, ketentuan, tujuan, selibat
sebuah pilihan hidup dan pro dan kontra dalam selibat.

Bab keempat, membahas tentang persamaan dan perbedaan selibat
terdiri dari seksualitas dalam selibat, menjalani hidup selibat, hidup dalam
biara dalam agama Buddha Theravada dan Katolik Roma.

Bab kelima, berisi tentang penutup yaitu kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Bertitik tolak dari perumusan masalah serta pokok pembahasan dan
didukung oleh data-data yang ada, penulis mengambil kesimpulan bahwa:

1. Tradisi monastik dalam agama Buddha Theravada adalah mengikuti jejak
Sidharta Gautama yang meninggalkan harta, tahta dan keluarga. Hidup
kerahiban diatur dalam Vinaya Pitakayang ditandai dengan kemiskinan,
ahimsa, dan selibat. Sebelum menjadi bhikkhu, harus ditahbiskan dahulu
menjadi samanera dengan upacara pabbaja untuk penerimaan ke dalam
Sangha (upasampada). Sedangkan tradisi monastik dalam Katolik Roma
adalah pada permulaan sejarah Gereja yang dimulai dari Santo Antonius
Agung.Para rahib mempunyai cita-cita transendensi ke arah Kristus. Hidup
kerahiban dalam Katolik Roma berpedoman kepada Nasihat Injil yaitu
kemiskinan, ketaatan dan selibat. Sebelum menjadi bruder, diharuskan
untuk menempuh tahap pendidikan meliputi masa pra-Novisiat dan
Pastulat, Novisiat, Yuniorat dan Tertiat. Inti hidup membiara buddhis
adalah latihan askese dengan syarat kemiskinan dan selibat. Sedangkan,
Inti dari kehidupan monastik Katolik Roma adalah ingin menghayati
kekristenan secara penuh dengan meninggalkan segalanya demi Kristus.

2. Sejarah selibat agama Buddha Theravada berasaldari tradisi India kuno

yang mengikuti Sidharta Gautama dengan tujuan Nibbana. Aturan tentang
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selibat (brahmacariya) bagi bhikkhu diatur dalam Patimokkha.Sedangkan
selibat Katolik Roma terpengaruh oleh gnostik Yunani. Mengikuti Yesus
dengan tujuan Kerajaan Allah. Selibat dalam Katolik dijalankan oleh imam,
Klerus, diakon, uskup, bruder dan suster berdasarkan Nasihat Injil dalam
Matius 19:10-12, Markus 10:29 dan 1 Korintus 7. Selibat bagi bruder dan
suster merupakan corak kehidupan, sedangkan bagi imamnya adalah
tuntutan Gereja untuk perutusan yang lebih baik.Rahib yang menjalani
selibat dalam Buddha Theravada dan Katolik Roma bukanlah suatu
kewajiban akan tetapi pilihan hidup bagi mereka untuk mencapai
spiritualnya.

. Persamaan dan perbedaan selibat dalam agama Buddha Theravada dan

Katolik Roma,yaitu:

a. Seksualitas dalam selibat agama Buddha Theravada dan Katolik Roma
bukanlah suatu hal yang buruk. Buddha Theravada memandang
kemelakatan pada kenikmatan seksual merupakan nafsu yang berakar
dari keserakahan yang menyebabkan dukkha berakhir samsara.
Sedangkan Katolik memandang seksual sebagai anugrah karena
menjadi energi untuk membangun relasi dengan diri sendiri, orang lain,
Allah dan alam semesta. Inti selibat dalam Buddha Theravada adalah
menjalani hidup suci sedangkan inti selibat dalam Katolik Roma adalah
mencintai hanya kepada Tuhan dankeduanya mempunyai konsekuensi

tidak boleh menikah.
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. Menjalani kehidupan selibat dalam agama Buddha Theravada dan

Katolik Roma vyaitu tidak melakukan kegiatan seksual akan tetapi
aturan-aturan dalam menjalaninya berbeda. Cara pengendalian seksual
bagi Bhikkhu dengan sila, samadhi dan panna. Sedangkan,bagi bruder
dengan represi, supresi, sublimasi, grativikasi, integrasi, dan menerima
persembahan untuk Allah.Selibater mempunyai pengaruh dalam
masyarakat karena lebih intensif dan mempunyai waktu banyak untuk
melayani umatnya dengan hidup tidak menikah.

Persekutuan dalam agama Buddha Theravada disebut sangha yang
dimulai pesamuan agung lima bhikkhuyang disebutPanca-Vaggiya
artinya lima bhikkhu yang ditahbiskan langsung oleh Buddha Gautama
di Taman Rusa. Persekutuan dalam Katolik Roma disebut ordo dimulai
dari Santo Antonius dari Mesir yang mulanya hidup menyindiri dan
akhirnya mempunyai banyak pengikut.Dengan adanya sangha atau ordo

diharapkan dapat membantu perjalanan panggilan selibat.

Penelitian ini hanya pada konsep selibat dalam agama Buddha Theravada

dan Katolik Roma, penelitian selibat dalam Katolik Roma telah banyak

dilakukan.Namun, dalam Buddha Theravada belum pernah dilakukan

sebelumnya oleh mahasiswa UIN Sunan Kalijaga.Oleh sebab itu, untuk

selanjutnya perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk memperbandingkan

fenomena-fenomena dalam agama Buddha dan Kristen atau agama lainnya

sehingga dapat memperkaya khasanah keilmuan Perbandingan Agama.
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